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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  LATAR BELAKANG MASALAH
Teknologi digital telah menjadi sumber daya yang sangat fleksibel dalam melakukan pengolahan sinyal. Pengolahan sinyal dengan teknik digital telah mencapai suatu kemajuan dengan pemanfaatannya yang sangat luas. Hampir seluruh peralatan elektronik saat ini tidak lepas dari pemanfaatan teknologi digital dari mulai teknologi satelit sampai pada mainan anak-anak.
Salah satu teknologi digital adalah ditemukan untai terpadu yang disebut integrated circuit (IC). Salah satu Ic yang penting dalam proses pengolahan sinyal digital adalah mikroprosesor. Mikroprosesor telah membawa revolusi dalam teknologi. Mikroprosesor memberi jalan pada kemajuan penelitian dibidang ilmu pengetahuan. Revolusi mikroprosesor sangat cepat, kecepatan mikroprosesor bertambah menurut deret geometri. Dengan mikroprosesor kita dapat melakukan berbagai macam perintah logika berdasarkan pada algoritma yang telah ada. Mikrokontroler merupakan mikroprosesor yang telah dilengkapi dengan memori internal, antar muka I/O terintegrasi yang mendukung kerja mikroprosesor. Sehingga dengan menggunakan satu keping mikrokontroler dapat dilakukan perintah-perintah logika untuk pengolahan sinyal.
Kemampuan ini yang dimanfaatkan untuk merancang suatu alat ukur yang digunakan untuk mengukur parameter listrik pada jaringan listrik. Alat ukur elektromekanis ini memiliki kekurangan diantaranya sulitnya melakukan kalibrasi. Padahal setiap alat ukur harus mendapatkan kalibrasi secara periodis untuk menjaga keakuratan pengukurannya.

Dari kenyataan yang ada, banyak keluhan dan pengaduan dari pelanggan listrik disebabkan oleh jumlah energi yang terpakai tidak sesuai dengan jumlah pemakaian. Disebabkan karena ketidaktahuan pelanggan tentang jumlah kwh yang telah digunakan dan juga karena  pencatatan meter yang belum optimal.  
Untuk mengurangi kejadian seperti diatas, dibuat suatu alat pengukur digital yang dapat dibaca secara langsung sesuai dengan jumlah energi yang terpakai serta daya nyata yang digunakan pada suatu saat dengan kemampuan untuk menganalisa penggunaan daya listrik periode tertentu.
Alat ini dibuat seperti pada alat ukur kwh umumnya, akan tetapi pada alat ini digunakan untai elektronika analog dan digital (hybrid) sebagai komponen utama pada perangkat pemrosesnya.
1.2. POKOK MASALAH
Masalah yang dihadapi adalah bagaimana daya listrik yang dipakai oleh beban yang terdiri dari arus dan tegangan dapat dideteksi oleh penguat operasi (Operational Amplifier), kemudian setelah itu arus dan tegangan yang masih berupa sinyal analog akan masuk ke pengubah sinyal analog ke digital (ADC), kemudian sinyal analog yang masuk ke ADC ini selanjutnya dikonversi menjadi sinyal digital. Setelah itu, sinyal digital tersebut akan diproses oleh mikrokontroler dan hasil pencatatan atau pengukurannya ditampilkan pada layar LCD.


Perancangan dan pembuatan sistem ini meliputi perangkat keras. Perangkat keras Kilo Watt Hour Meter dengan penampil LCD ini terdiri dari : unit detektor arus dan tegangan, unit konversi data analog ke digital oleh ADC 0804, unit pengendali dan pengukur dengan menggunakan mikrokontroler AT89S52, unit penampil menggunakan (liquid crystal display) LCD  dan unit catu daya.  
1.3. BATASAN MASALAH

Pembahasan tugas akhir ini berkisar pada cara kerja alat ukur secara umum yang kemudian dikhususkan pada pembuatan prototipe alat ukur kwh digital yang meliputi pembuatan perangkat keras (hardware) dengan menggunakan mikrokontroler AT89S52 sebagai proses dan pengendalinya. Perancangan menitikberatkan pada penggunaan sensor trafo sebagai sensor arus dan sensor tegangan serta mikrokontroler AT89S52 sebagai pengendali dengan memanfaatkan secara maksimal kemampuan yang dimiliki oleh mikrokontroler.

Alat ukur yang dirancang mempunyai keterbatasan pegukuran daya nyata kurang lebih seratus watt dan ketelitian pengukuran yang terbatas. Alat ukur ini menjadi alat ukur alternatif maupun pelengkap dari alat ukur yang telah ada.

1.4. MAKSUD DAN TUJUAN

Penulisan tugas akhir dengan judul “Kilo Watt Hour Digital Berbasis Mikrokontroler” ini dimaksudkan untuk melengkapi syarat dalam menyelesaikan tahap pendidikan diploma (D3) Teknik Komputer STMIK Akakom.
Adapun tujuan penulisan tugas akhir ini adalah :

1. Merancang alat ukur dengan berbasis mikrokontroler yang dapat mengukur daya nyata dan energi listrik dalam suatu alat ukur terpadu dengan kemampuan terhubung penampil LCD.

2. Mempermudah pencatatan meter.
3. Dapat dimanfaatkan sebagai alat ukur universal (multi) dengan memodifikasi untai dan menambah untai pelengkap.

4. Dapat memberikan tambahan pengetahuan kepada pembaca mengenai perancangan alat ukur mikrokontroler sekaligus memberikan instuisi untuk kemungkinan penyempurnaan alat ukur pengguna.
1.5. METODE PENELITIAN

a. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan untuk mempelajari dan mendapatkan pengetahuan mengenai masalah yang dihadapi, terutama mengenai teori dasar dari konsep perancangan instrumentasi.
b. Perancangan Alat

Melakukan perancangan perangkat keras dan perangkat lunak berdasarkan kajian teori dasar tentang instrumentasi. Mengimplementasikan konsep dasar tentang elektronika dan instrumentasi.

c. Pengujian Alat

Dilakukan untuk menguji komponen dan modul yang digunakan untuk mengetahui spesifikasi alat dan menganalisa hasil pengujian untuk mendapatkan perbandingan antara hasil pengujian dengan spesifikasi yang diinginkan.
1.6. SISTEMATIKA PENULISAN
Sistematika penulisan adalah meliputi :

BAB I.  PENDAHULUAN
Merupakan bab pendahuluan yang berisi Latar Belakang  Masalah, Pokok Masalah, Batasan Masalah, Metodologi Penulisan, dan Sistematika Penulisan.

BAB II. DASAR TEORI
Bab ini berisi tentang konsep dasar pengukuran besaran listrik, Menjelaskan konsep sensor yang digunakan, opamp, konversi dari analog ke digital (ADC) mikrokontroler dan menjelaskan LCD yang digunakan.
BAB III. PERANCANGAN ALAT

Bab ini berisi teknik yang digunakan dalam merancang perangkat keras serta mengenai perhitungan matematis yang diimplementasikan pada mikrokontroler.
BAB IV. PENGUJIAN ALAT DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengujian alat setiap modul dan membahas hasil pengujian yang meliputi pengujian per-subsistem dan pengujian integrasi.
BAB V. PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari pengujian dan pembahasan yang dapat ditarik dan beberapa saran untuk pengembangannya.
LAMPIRAN

Diagram alir (Flowchart), Listing program, Tabel pembacaaan hasil konversi data tegangan dan data arus, skema rangkaian, skema rangkaian Mikrokontroler AT89S52, data sheet mikrokontroler, data sheet Opamp LM 358, data sheet ADC 0804 dan data sheet LCD. 
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